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ABSTRAK 

 

Speech delay atau keterlambatan bicara merupakan kondisi ketika perkembangan 

bicara dan bahasa anak tidak sesuai dengan tahapan usianya. Keterlambatan bicara 

dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya pola asuh orang tua. Pola asuh 

demokratis menekankan komunikasi dua arah, perhatian, kasih sayang, serta 

keterlibatan aktif orang tua dalam tumbuh kembang anak sehingga diharapkan dapat 

mendukung perkembangan bahasa anak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara pola asuh demokratis orang tua dengan kejadian speech delay pada 

anak usia 2–3 tahun di Wilayah Kerja Puskesmas Kersanagara Kota Tasikmalaya 

Tahun 2026. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif analitik dengan desain cross 

sectional. Populasi penelitian adalah seluruh orang tua yang memiliki anak usia 2–3 

tahun di Wilayah Kerja Puskesmas Kersanagara Kota Tasikmalaya. Sampel penelitian 

berjumlah 70 responden yang dipilih menggunakan teknik total sampling sesuai 

kriteria inklusi. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner pola asuh 

demokratis dan instrumen perkembangan bahasa yang dikembangkan peneliti 

berdasarkan indikator Kuesioner Pra Skrining Perkembangan (KPSP) aspek bicara dan 

bahasa sesuai usia anak. Analisis data dilakukan menggunakan uji Fisher’s Exact Test 

untuk mengetahui hubungan antara variabel independen dan dependen. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar orang tua memiliki pola asuh 

kategori demokratis sebanyak 68 responden (97,1%) dan sebagian besar anak memiliki 

perkembangan bahasa kategori sesuai sebanyak 60 anak (85,7%). Hasil uji Fisher’s 

Exact Test diperoleh nilai p-value sebesar 1,000 (>0,05), yang menunjukkan bahwa 

tidak terdapat hubungan yang signifikan antara pola asuh demokratis orang tua dengan 

kejadian speech delay pada anak usia 2–3 tahun. Disimpulkan bahwa pola asuh 

demokratis tidak berhubungan dengan kejadian speech delay pada penelitian ini. 

Perkembangan bahasa anak kemungkinan dipengaruhi oleh faktor lain seperti 

stimulasi verbal, intensitas komunikasi orang tua dengan anak, penggunaan gadget, 

dan lingkungan sosial anak. 

 

Kata Kunci : pola asuh demokratis, speech delay, perkembangan bahasa anak. 
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ABSTRACT 

 

Speech delay is a condition in which a child's speech and language development 

does not correspond to their developmental age. Speech delay can be influenced by 

various factors, one of which is parenting style. Democratic parenting emphasizes two-

way communication, attention, affection, and active parental involvement in children's 

growth and development, which is expected to support language development. This 

study aimed to determine the relationship between democratic parenting style and the 

incidence of speech delay among children aged 2–3 years in the Working Area of 

Kersanagara Public Health Center, Tasikmalaya City, in 2026. 

This study employed a quantitative analytical method with a cross-sectional 

design. The population consisted of all parents who had children aged 2–3 years in 

the Working Area of Kersanagara Public Health Center, Tasikmalaya City. A total of 

70 respondents were selected using the total sampling technique based on the inclusion 

criteria. Data were collected using a democratic parenting questionnaire and a 

language development instrument developed by the researcher based on the speech 

and language indicators of the Pre-Screening Developmental Questionnaire (KPSP) 

according to the child's age. Data were analyzed using the Fisher’s Exact Test to 

determine the relationship between the independent and dependent variables. 

The results showed that the majority of parents applied democratic parenting, with 

68 respondents (97.1%), and most children had age-appropriate language 

development, with 60 children (85.7%). The Fisher’s Exact Test yielded a p-value of 

1.000 (>0.05), indicating that there was no significant relationship between 

democratic parenting style and the incidence of speech delay among children aged 2–

3 years. It was concluded that democratic parenting was not associated with speech 

delay in this study. Children's language development may be influenced by other 

factors, such as verbal stimulation, the intensity of parent–child communication, 

gadget use, and the child's social environment. 

 

Keywords : democratic parenting style, speech delay, child language development 
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